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ABSTRAK

Pernikahan yaitu hal yang penting, sebab dengan pernikahan seseorang akan
memperoleh keseimbangan hidup baik secara biologis, psikologis.Realitasnya
pernikahan dini menimbulkan dampak bagi aktornya baik dampak positif maupun
negatif hal ini akan mempengaruhi kehidupan pribadi maupun sosial aktornya. Jika
tidak diantisipasi, tidak menutup kemungkinan pernikahan dini tidak
mendatangkan kehidupan keluarga yang bahagia seperti keluarga yang harmonis
sebagaimana tujuan dari pernikahan itu sendiri, tetapi justru akan mendatangkan
kemadhratan bahkan mungkin kesengsaraan bagi aktornya. Hal ini menarik peneliti
karena problematika pernikahan dini di Dusun Pawan seperti faktor-faktor yang
menyebabkan aktor untuk menikah dan keharmonisan rumah tangga aktor. Tidak
jarang rumah tangga aktor pernikahan dini berujung pada perceraian. Seperti yang
terjadi pada aktor pernikahan dini di Dusun Pawan.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian lapangan
(Field Reaserch) dan bersifat deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara dengan 5 (lima) pasangan narasumber
aktor pernikahan dini serta keluarga aktor dan dokumentasi. Teori yang digunakan
ialah tindakan sosial oleh Max Weber. Dalam membedakan bentuk tindakan sosial
Weber membagi menjadi empat tindakan hal tersebut antara lain: Tradisional,
efektif, rasionalitas instrumental, dan rasional nilai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan di usia dini yang terjadi
di Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu, Kecamatan Rambah, Kabupaten
Rokan Hulu, disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal disebabkan oleh pendidikan, hamil di luar nikah, dan saling mencintai,
sedangkan faktor eksternal disebabkan oleh lingkungan sekolah, pertemanan, dan
masyarakat. Pernikahan dini merupakan salah satu benyebab tidak terwujudnya
keharmonisan rumah tangga. Seperti yang dialami aktor pernikahan dini di Dusun
Pawan yang-menimbulkan tidak harmonisnya rumah ‘tangga yaitu terjadinya
percerain:

Kata Kunci: Pernikahan Dini, Faktor Penyebab Pernikahan Dini, dan
Keharmonisan Rumah Tangga
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan yaitu hal yang penting, sebab dengan pernikahan seseorang
akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara psikologis, biologis,
maupun secara sosial. Pernikahan juga merupakan masalah yang esensial bagi
kehidupan manusia, karena dengan pernikahan dapat membangun keluarga.
Pernikahan juga merupakan kodrati manusia secara biologis kebutuhan
seksual terpenuhi. Secara psikologis, kematangan mental dan stabilitas emosi,
juga turut menentukan kebahagiaan hidup berumah tangga.t

Islam memandang bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang sakral
dan luhur, yang berarti ibadah kepada Allah, mengikuti Sunnah Rasulullah
dan dilaksanakan dengan rasa tanggung jawab atas dasar keikhlasan. Ada
beberapa tujuan pernikahan dalam Islam, salah satunya rasa kasih sayang
(mawaddah warahmah).? Pernikahan merupakan sunnah Nabi Muhammad
SAW. Sunnah'dalam pengertian. mencontoh tingkah laku Nabi Muhammad
SAW. Pernikahan diisyaratkan agar manusia memiliki keluarga dan keturunan
sah menuju kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat, di bawah naungan
ridha Allah SWT dan cinta kasih.> Orang yang menikah seharusnya tidak
hanya bertujuan untuk menunaikan syahwatnya semata, sebagaimana tujuan

kebanyakan manusia pada hari ini.

! Mardani. “Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern”, Yogyakarta: Graha
lImu. 2011.

2 Wahyu Wibisana, 2014, Pernikahan Dalam Islam, Jakarta: Bulan Bintang, him.79

3 Abas Ahmad, 2006, pengantar pernikahan, Jakarta: PT Prima Heza Lestari, him. 24



Selain tidak sesuainya tujuan dari pernikahan itu sendiri, di era
kekinian ini, masyarakat memandang ada problem dalam pernikahan dini.
Terjadinya pernikahan dini di era modern ini banyak menimbulkan
permasalahan dan pertanyaan yang muncul dalam setiap pembahasan di
kalangan masyarakat umum.* Dari pihak perempuan dan laki-laki aktor
pernikahan dini terkadang tidak mempertimbangkan secara matang ketika
hendak memutuskan untuk menikah dini. Padahal mereka tidak mengetahui
resiko tindakan ketika mereka telah melangsungkan sebuah pernikahan pada
saat masih usia terlalu muda (dini). Pernikahan dini memang bukan hal yang
baru bagi sebagian masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, pernikahan dini
kini sudah tidak dipermasalahkan lagi. Terlebih di era globalisasi saat ini,
tidak sedikit remaja melakukan pernikahan dini.

Secara umum pengertian pernikahan dini adalah pernikahan yang
dilangsungkan saat remaja, belum atau baru saja berakhir.> Menurut WHO,
batas usia remaja adalah 12-24 tahun.® Sedangkan menurut Departemen
Kesehatan, rentang usia remaja adalah 10-19 tahun (dengan catatan belum

menikah).” Menurut Direktor Remaja dan Perlindungan Hak Reproduksi

4 Mardani. “Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern”. Yogyakarta: Graha
lImu. 2011.

5 Hadinoto, Suyono. 2012. Kajian Tentang Pernikahan Dini pada Beberapa Provinsi di
Indonesia. Pokja Analisis Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Kependudukan Ditdamduk
BKKBN.

8 Hadinoto, Suyono. 2012. Kajian Tentang Pernikahan Dini pada Beberapa Provinsi di
Indonesia. Pokja Analisis Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Kependudukan Ditdamduk
BKKBN.



BKKBN, usia remaja adalah 10-21 tahun.” Sedangkan dalam Undang-undang
no.16 tahun 2019 perubahan atas Undang-undang no. 1 tahun 1974 dijelaskan
bahwa batas minimal usia pernikahan bagi perempuan dan laki-laki sama
yaitu sudah mencapai umur 19 tahun. Tujuan dari pernikahan yaitu untuk
membentuk keluarga yang bahagia, sejahtera dan kekal berdasarkan
Ketuhanan yang Maha Esa.®

Islam memang tidak melarang umatnya melakukan pernikahan di
bawah umur, akan tetapi itu bukan berarti Islam membuka jalan selebar-
lebarnya untuk melakukan pernikahan dan membolehkan umatnya melakukan
pernikahan semaunya, kapan dan di mana saja. Islam memberi batasan-
batasan tertentu di mana antara calon suami dan istri baru dibolehkan
melakukan pernikahan. Batasan-batasan tertentu diantaranya adalah setiap
calon suami dan istri harus sudah baligh agar tujuan perkawinan dapat tercapai
yaitu untuk mendapat keturunan yang sah, untuk mencegah terjadinya maksiat
dan untuk dapat membina rumah tangga yang damai.®

Dari-rumusan- masalah di atas menurut pandangan peneliti banyak
faktor yang harus-aktor. pernikahan dini pikirkan mulai-dari kesehatan
perempuan, kesiapan mental kedua belah pihak. Dengan demikian batas usia
dalam melangsungkan pernikahan menjadi hal yang penting sebab usia

pernikahan yang terlalu muda dapat mengakibatkan perceraian karena

" Hadinoto, Suyono. 2012. Kajian Tentang Pernikahan Dini pada Beberapa Provinsi di
Indonesia. Pokja Analisis Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Kependudukan Ditdamduk
BKKBN.

8 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawninan.

® Abas Ahmad Sudirman. 2006. Pengantar Pernikahan: Analisis Perbandingan Antar
Mazhab. Jakarta: PT Prima Heza Lestari.



kurangnya kesadaran untuk bertanggung jawab dalam kehidupan berumah
tangga. Secara sosiologis, pernikahan menjadikan sepasang laki-laki dan
perempuan dinilai sah sebagai pasangan suami istri dan sah secara hukum.

Realitasnya pernikahan dini akan menimbulkan dampak bagi aktornya
baik dampak positif maupun negatif hal ini akan mempengaruhi kehidupan
pribadi maupun sosial aktornya. Karena hal ini jika tidak diantisipasi, tidak
menutup kemungkinan pernikahan dini tidak mendatangkan kehidupan
keluarga yang bahagia seperti keluarga yang harmonis sebagaimana tujuan
dari pernikahan itu sendiri, tetapi justru akan mendatangkan kemadhratan
bahkan mungkin kesengsaraan bagi aktornya.

Rumah tangga yang tidak harmonis tidak menutup kemungkinan akan
berujung pada percerain. Rumah tangga yang harmonis tentunya menjadi
dambaan suatu pernikahan. ‘“Keharmonisan” berasal dari kata ‘“harmonis”
yang bersangkut paut dengan harmoni; seiya sekata. Keharmonisan berarti
keserasian dan keselarasan.’® Rumah tangga merupakan organisasi atau unit
terkecil yang terbentuk dalam masyarakat dengan ikatan perkawinan dan

mampu menghantarkan suatu tatanan rumah tangga yang baik.

Rumah tangga dalam masyarakat merupakan satuan keluarga yang
sangat mendasar. Biasanya terdiri dari ayah, ibu, dengan anak-anaknya dan

seisi rumah yang menjadi tanggungannya. Keluarga yang terdiri dari suami,

10 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008, him. 484



istri, dan anak biasanya disebut keluarga inti atau keluarga batih.!! Dalam
pandangan sosiologi keluarga adalah batih. Batih yang dimaksud disini adalah
tempat lahir, tempat perkembangan si anak dan tempat pendidikan. Batih di
mana-mana menjadi sendi masyarakat yang utama.'? Keluarga terbentuk atas
dasar ikatan lahir maupun batin antara seorang perempuan dan laki-laki
sebagai suami istri. Ikatan ini bersifat pilihan sehingga tanpa dipaksakan baik
dirinya sendiri maupun orang lain. Bertujuan nntuk membentuk keluarga yang

bahagia atas dasar saling mencintai.

Cinta suatu kepentingan untuk orang yang mencintai yang bersifat
subjektif dapat diartikan Mawadah atau saling mencintai. Yang menjadi
landasan bagi cinta yaitu Rahmat yang artinya kasih sayang bersifat
subjektif.’* Dalam pernikahan batasan minimal usia pernikahan sangatlah
penting, dengan adanya batasan usia pernikahan dapat mencapai dari tujuan
pernikahan "itu sendiri yakni, mencapai keluarga SAMAWA (Sakinah,

Mawaddah, Warohmah) dan rumah tangga bahagia.

Kehidupan rumah tangga Mawadah dan Rahmah pasangan yang saling
mencintai di kala masih muda sampai tua. Mengenai keluarga Sakinah dapat
diartikan dengan saling menghargai satu sama lain, mempunyai waktu
bersama, kehidupan beragama dalam keluarga, mempunyai pola komunikasi

yang baik sesama anggota keluarga, masing-masing terikat dalam ikatan

1 Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan Dakwah Dalam Membentuk
Keluarga Sakinah, Yogyakarta: Ombak, 2013, him 101

12 Wiliam J. Good, Sosiologi Keluarga. (Jakata: Bumi Aksara, 2004), him 11.

13 Agus Riyadi, Bimbingan Konsling.... him 104



keluarga sebagai kelompok, dan mampu menyelesaikan permasalahan dalam

keluarga secara positif dan konstruktif.4

Desa Rambah Tengah Hulu adalah salah satu desa dari sebelas desa
yang terdapat di Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu di Provinsi Riau
yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Dataran rendah dengan kebun
karet, sawit serta buah-buahan dan lahan pertanian yang begitu luas. Pekerjaan
masyarakat rata-rata di sektor pertanian. Mengingat dari kesibukan orang tua
yang setiap hari bekerja sebagai petani, hal tersebut sangat mempengaruhi
kondisi sosial anak mereka seperti kesalahan bergaul karena kurangnya
pengawasan orang tua. Karena kurang perhatian dari orang tua anak tidak
menyadari bahwa pendidikan penting dan kebanyakan dari anak memutuskan

menikah di usia dini.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pernikahan dini yang terjadi
di Dusun Pawan diantaranya, pendidikan, hamil di luar nikah dan keputusan
diri sendiri. Adapun faktor pendidikan karena rendahnya tingkat pendidikan
maupun pengetahuan orang tua dan anak akan pentingnya pendidikan.
Sedangkan faktor diri sendiri yaitu karena "hubungan perempuan terebut
dengan teman laki-lakinya (pacar) sudah dekat maka mereka memutuskan
untuk segera menikah. Sedangkan faktor hamil di luar nikah dikarenakan

pergaulan bebas dan kurangnya perhatian orang tua.*

14 Moh Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-Undang
No | Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam,(Jakarta: Bumi Aksara, 2004) him 25

15 Addis Hasibuan. 2020. “Khasus Terjadinya Pernikahan Dini di dusun Pawan”. Hasil
Wawancara Pribadi: 18 Oktober 2020, Melalui Sosial Media (Menelpon). 08.00 Wib.



Berdasarkan catatan pernikahan di Kantor Urusan Agama (KUA)
Rambah tahun 2020 ada sekitar 16 pasang remaja yang melangsungkan
pernikahan usia dini di Desa Rambah Tengah Hulu.'® Begitu pula yang terjadi
di Kecamatan Bangun Purba tahun 2019 ada sekitar 13 pasang remaja yang
melangsungkan pernikahan dini di Desa Tangun.!” Dari dua kecamatan
tersebut dapat dilihat bahwa angka pernikahan dini di Desa Rambaha Tengah

Hulu cukup layak dikatakan tinggi.

Penelitian ini merupakan salah satu langkah peneliti untuk berusaha
mengupas lebih dalam untuk mengetahui faktor dan penyebab permasalahan
yang ditimbulkan oleh pernikahan dini di Dusun Pawan. Ketertarikan peneliti
dalam permasalahan tersebut dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul
“Pernikahan Dini di Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu, Kacamatan

Rambah , Kabupaten Rokan Hulu.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis memperoleh
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana faktor- faktor yang menyebabkan pernikahan dini di Dusun
Pawan ?
2.  Bagaimana keharmonisan rumah tangga aktor pernikahan dini di Dusun

Pawan ?

16 Data KUA Rambah Tanggal 9 April 2021
17 Data KUA Bangun Purba Tanggal 10 April 221



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, maka penelitian ini
bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
pernikahan dini di Dusun Pawan.
2. Untuk mengetahui keharmonisan keluarga aktor pernikahan dini di
Dusun Pawan.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
a) Dapat memperkaya khazanah keilmuan dan kontribusi
pengetahuan tentang Pernikahan Dini dalam melakukan penelitian
terhadap kajian-kajian yang mempunyai tema yang sama.
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kepustakaan
pada bidang.studi Sosiologi Agama.,
c)” Dapat” menjadi acuan “dan pandangan baru “untuk penelitian
selanjutnya sehingga mencapai hasil yang lebih baik.
2. Kegunaan Praktis
a) Bagi peneliti; penelitian ini bukan hanya sebagai pengantar
mengambil gelar serjana, tetapi juga dapat dijadikan sebagai

pengukur kemampuan peneliti dalam menemukan suatu



permasaalahan yang terjadi di masyarakat serta untuk menguji
kemampuan peneliti dalam menganalisa fenomena tersebut.

b) Bagi universitas; penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh
dari efesiensi dampak pernikahan dini. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan dan menambah koleksi bacaan dan
informasi sehingga dapat digunakan sebagai sarana dalam
menambah cakrawala keilmuan yang lebih luas.

c) Bagi mahasiswa; penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan pengetahuan tentang berbagai hal yang dapat
dilakukan dalam mengatasi pernikahan dini di Dusun Pawan, Desa
Rambah Tengah Hulu, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan
Hulu.

d) Bagi masyarakat Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu,
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu; penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi atau pengetahuan
mengenai pentingnya pendidikan dan dampak dari pernikahan
dini.

D. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan pada permasalahan yang akan diteliti, peneliti telah
menemukan beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan para peneliti
lain, baik itu dalam konsep problematika pernikahan dini sebagai objek yang

diteliti ataupun referensi yang menunjang penelitian peneliti.



Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Andi Siswanto mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsi yang berjudul “Faktor
Penyebab Serta Dampak Pernikahan Dini Di Desa Sadang Kulon Kecamatan
Sadang Kab. Kebumen”.?® Permasalahan yang dikaji dalam penelitian Andi
menguraikan faktor penyebab serta dampak-dampak yang ditimbulkan dari
pernikahan dini dari wilayah tersebut yang menggunakan pendekatan normatif
sosiologis. Menurut pengamatan Andi, di desa tersebut menunjukkan bahwa
ditemukan banyak sekali kasus pernikahan yang dilakukan oleh calon
mempelai dengan usia di bawah batas minimal standar usia yang telah diatur
dalam Undang-Undang Perkawinan. Proses pelaksanaannyapun terkesan
dipaksakan, sehingga yang terjadi adalah manipulasi umur calon mempelai
agar pernikahan bisa sah secara Undang-Undang dan bisa dicatatkan. Alasan
yang melatarbelakangi pernikahan dini pada daerah tersebut, diantaranya
karena faktor tradisi, ekonomi, rendahnya animo masyarakat terhadap
pendidikan, perjodohan, hasrat pribadi, hamil di luar menikah dan faktor
agama Yaitu takut tejerumus dalam jurang perzinaan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nur Alyssa mahasiswa UIN
Alaluddin Makassar dalam skripsi yang berjudul “Dampak Sosial Pernikahan
Dini (Studi Kasus Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten
Bantaeng).”*® Dalam penelitiannya, Nur lebih fokus pada faktor-faktor yang

menyebabkan pernikahan dini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor

18 Andi Siswanto, “Faktor Penyebab Serta Dampak Pernikahan Dini Di Desa Sadang
Kulon Kecamatan Sadang Kab. Kebumen”. Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2011

19 Nur Alyssa, “Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus Desa Bajiminasa
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng)”. Skripsi UIN Alaluddin Makassar. 2017.
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penyebab pernikahan dini yaitu karena faktor ekonomi, cinta sejati,
perjodohan, kurang pendidikan dan kekhawatiran orangtua. Dalam
penelitianya ini peneliti membagi dua dampak yang disebabkan pernikahan
dini. Pertama, dampak positif yaitu memenuhi tuntutan sosial dalam keluarga,
masyarakat, dan untuk menghindari pergaulan bebas. Kedua, dampak negatif
yaitu putus sekolah, adanya tindakan kekerasan yang diakibatkan karena tidak
adanya keseimbangan serta kesiapan dalam membina rumah tangga, serta
tidak adanya keseimbangan antara peran orang tua terhadap tumbuh kembang
anak sehingga timbullah keegoisan yang berujung pada pertengkaran dan
melibatkan orang tua.

Ketiga, artikel jurnal Kebidanan Dan Keperawatan, Vol 10 No 2 tahun
2019 yang ditulis oleh Esti Yuandari, Fakhruddin Razy, dan R. Topan Aditya
Rahman yang berjudul ‘Problematika Pernikahan Dini Di Kota
Banjarmasin”.?° Dalam penelitian ini peneliti fokus pada masalah yang
ditimbulkan bagi pasangan yang melakukan pernikahan dini, salahsatunya
adalah kesehatan reproduksi khususnya pada pasangan wanita karena belum
sempurnanya organ reproduksi yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan
baik kesehatan ibu maupun bayinya. Karena kelompok usia yang dianggap
matang untuk melahirkan adalah usia 21-25 tahun.

Keempat, artikel jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol 2 No 1 tahun 2019

yang ditulis oleh Agus Mahfuddin, Khoirotul Wagqi’ah yang berjudul

2 Esti Yuandri, Fakhruddin Rezy, R. Topan Aditya Rahman, “Problematika Pernikahan
Dini Di Kota Banjarmasin”, Jurnal Kebidanan dan Keperawatan, VOL. 10 No 2 tahun 2019.
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“Pernikahan Dini dan Pengaruhnya Terhadap Keluarga di Kabupaten
Sumenap Jawa Timur”.?! Dalam penelitian ini peneliti fokus pada masalah
penyebab dan dampak yang dialami mereka yang melangsungkan pernikahan
dini di bawah umur. Dalam penelitian ini peneliti memaparkan beberapa
faktor yang menyebabkan masyarakat Desa Dapenda melaksanakan
pernikahan dini, karena faktor ekonomi, orang tua, pendidikan, adat, dan
kemauan dirisendiri.

Kelima, artikel jurnal Fakultas Syari’ah, Vol 25 No 1 tahun 2015 yang
ditulis oleh Muhammad Julijanto yang berjudul “Dampak Perikahan Dini dan
Problematika Hukumnya”.?? Dalam penelitian ini peneliti fokus pada dampak
pernikahan dini terhadap pembangunan keluarga sakinah. Penelitian juga
menjelaskan tentang pernikahan yang harus dipelihara dengan baik oleh setiap
pasangan. Sehingga akan menjadi keluarga yang sakinah, jika keluarga
tentram dan damai, maka akan tercipta generasi yaang lebih baik karena setiap
rumah tangga akan mendapatkan kehidupan dengan yang lebih baik.

Dari beberapa tulisan yang peneliti telusuri, belum ada pembahasan
spesifik mengenai faktor problematika pernikahan-dini mengenai hamil di luar
nikah di Dusun Pawan. Sehingga penelitian ini bisa dikatakan baru dan belum
ada yang melakukan penelitian sama terkait tema pembahasan. Dalam

penelitian ini peneliti fokus pada objek penelitian masyarakat yang melakukan

2L Agus Mahfuddin, Khoirotul Waqi’ah “Pernikahan Dini Dan Pengaruhnya Terhadap
Keluarga Di Kabupaten Sumenap Jawa Timur”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, VOL. 2 No 1
tahun 2019.

22 Muhammad Julijanto “Dampak Pernikahan Dini dan Problematika Hukumnya”,
Jurnal Fakultas Syari’ah Surakarta, VOL. 25 No 1 tahun 2015.
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pernikahan dini dalam kasus hamil diluar nikah di Dusun Pawan. Selain itu,
penelitian ini juga membahas tentang keharmonisan keluarga aktor
pernikahan dini. Fokus pada peneliti yang lain diungkapkan mengenai faktor
penyebab serta dampak-dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini.

. Kerangka Teori

Kerangka teori sebagal acuan utama yang digunakan penulis untuk
menjawab masalah-masalah dari penelitian ini, hal ini sesuai seperti apa yang
dikatakan oleh Koentjaningrat, bahwa pengetahuan diporoleh dari buku,
jurnal, surat kabar, dan pengalaman dari penulis sendiri terkait dengan teori-
teori yang bersangkutan.?

Teori merupakan bagian terpenting sebagai pisau analisis dalam
mempertajam kajian objek penelitian atau dapat pula dikatakan bahwa
kerangka teori adalah menjelaskan konseptual dalam melakukan penelitian
yang memiliki hubungan logis diantara faktor-faktor yang diidentifikasi
penting dalam masalah penelitian. Penelitian ini dilandasi dengan kerangka
teori tindakan sosial oleh Max Weber.

Pernikahan yang dilakukan pada usia muda umumnya masih banyak
yang belum memperhatikan kesiapan fisik, materi maupun secara mental yang
dapat menimbulkan suatu gejala-gejala negatif dalam kehidupan rumah
tangga mereka. Tidak jarang persoalan muncul dalam rumah tangga, mereka

tidak mampu mengontrol emosi yang berakibat pada keutuhan dan

23 Koentjaraningrat, Metode-metode penelitisn masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia P
ustaka Utama), him. 68.
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keharmonisan rumah tangga, mereka tidak mampu menjaga keutuhan rumah
tangganya dan berakhir dengan perceraian.

Perceraian begitu erat kaitannya dengan konflik, meskipun konflik
dalam kasus perceraian bersumber dari kedua belah pihak namun pada
dasarnya tidak seorangpun mengharapkan hal itu terjadi.?* Seperti yang kita
ketahui perceraian memang banyak sekali sebabnya, terutama dalam kasus
pernikahan dini. Pasangan dalam tahap labil kadang kala masih mempunyai
emosi yang sulit untuk dikendalikan sebab mereka mempunyai keinginan
yang sama dan tujuan hidup berbeda satu sama lain. Meskipun demikian suatu
pemutusan tali pernikahan memang selalu berkaitan antara peran hubungan
suami istri, jalinan hubungan keluarga kemungkinan besar akan kurang
berjalan dengan baik ketika pasangan itu sendiri tidak memiliki keinginan
untuk membina hubungan keluarga yang harmonis.

Tindakan suatu produk dari sebuah keputusan untuk bertindak, sebagai
hasil dari pikiran.?® Tindakan sosial masuk dalam paradigma definisi sosial
yang terfokus pada kekuatan individual, individu sebagai anggota masyarakat
memformulasikan-sendiri tentang peristiwva atau tindakan-tindakan yang
dilakukan orang lain. Kemudian individu sendirilah yang mendefinisikan

situasi yang dihadapinya.?®

24 William J Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him 197.

% Pip Jones,dkk. Pengantar Teori-Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2016) him. 25.

% Berry David. Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1995) him. 72
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Weber menjelaskan bahwa manusia melakukan sesuatu bertujuan
untuk mencapai apa yang diinginkan. Tindakan tersebut mengarah pada
memilih sasaran, memperhitungkan keadaan, kemudian aplikasi menjadi
tindakan.?” Weber memusatkan perhatiannya pada tindakan yang jelas-jelas
dilakukan dengan proses pemikiran antara terjadinya stimulus dan respon.
Tujuan lain Weber adalah untuk memfokuskan perhatian pada individu bukan
pada kolektivitas artinya Weber memfokuskan sebuah tindakan dilakukan
oleh individu bukan kelompok.

Pada dasarnya manusia bertindak dari hasil keputusan untuk
bertindak. Hasil tersebut didapatkan manusia dari pikirannya. Manusia dalam
kehidupan memilih di antara banyak pilihan, sehingga tindakan individu
merupakan tindakan disengaja. Tindakan tersebut sebagai bentuk manusia
untuk mencapai apa yang dikehendaki.?® Tercapainya tindakan seseorang akan
dilalui melalui faktor-faktor yang membentuk tindakan individu tersebut,
seperti halnya pernikahan dini yang dialami beberapa anak usia dini yang
berada di Dusun Pawan.

Tindakan yang dikaji oleh Weber adalah-tindakan sosial. Tindakan
yang berhubungan dan diorentasikan kepada perilaku orang lain. Tindakan
memiliki makna subjektif bagi aktor yang melakukannya, meskipun tindakan

bisa dibayangkan bahwa tindakan sosial itu selalu diimajinasikan sebagai

27 Pip Jones,dkk. Pengantar Teori-Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2016) him. 117.

2 Pip Jones,dkk. Pengantar Teori-Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2016) him. 25-26.
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perbuatan aktif. Bagi Weber tindakan melakukan intervensi pada sesuatu
keadaan sosial tertentu itu sudah dapat dianggap melakukan tindakan.

Tindakan sosial merupakan tindakan individu yang sepanjang
tindakannya mempunyai makna bagi orang lain. Tindakan sosial yang
dimaksudkan Weber dapat berupa tindakan yang nyata-nyata diarahkan
kepada orang lain, juga dapat berupa tindakan yang bersifat subjektif yang
mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu.*® Weber dalam
membedakan bentuk tindakan sosial membagi menjadi empat.3! Adapun
penjabaran mengenai keempat hal tersebut antara lain:

Pertama, tindakan tradisional, yaitu seseorang melihatkan perilaku
tertentu tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam
mengerjakan pekerjaan di masa lalu saja.® Jenis tingkah laku ini tidak bisa
dianggap cukup sebagai tingkah laku yang sebenarnya, dan karena tindakan
ini adalah tindakan sejati. Weber memperhitungkan tindakan ini sebagai
interasionalitas sebagail sesuatu yang implisit dan relatif berada di bawah
kesadaran.®?

Dalam tindakan tradisional ‘ini peneliti mengoperasionalkan melalui
fenomena para aktor pernikahan: dini melakukan ‘pernikahan karena

kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar sejak dulu atau karena keturunan

2 Muhammad Supraji, “Alfred Schutz: Rekontruksi Teori Tindakan Max Weber”, Jurnal

Pemikiran Sosiologi Agama, Volume 1 No.2, November 2012, him. 87.

30 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda, (Jakarta: CV Rajawali, 1985),

him 44-45.

3L Bryan S. Turner, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern. (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2012), him. 115.

32 George Ritze, Sosiologi IImu Berparadigma Ganda, (Jakarta: CV Raja Wali, 1985),

him 48.

33 Tom Cambell, Tujuh Teori Sosial, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him 209.
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dari nenek, dan orang tuanya sehingga tidak menutup kemungkinan jika
menurun kepada anak-anaknya.

Kedua, tindakan afektif, yaitu merupakan tindakan yang ditentukan
oleh kondisi-kondisi dan orientasi-orientasi emosional si aktor.>* Tindakan
afektif sifatnya spontan, tidak rasional, dan merupakan ekspresi dari
individu.®>> Menurut Weber tindakan ini sulit dipahami dan tidak rasional.
Tindakan afektif ini dinilai sebagai tingkah laku yang berada langsung di
bawah dominasi perasaan. Di sini tidak ada rumusan sadar atas nilai atau
kalkulasi rasional dengan saran-saran yang cocok. Tindakan ini merupakan
tindakan yang emosional karena bukan tindakan yang rasional.

Tindakan efektif dapat dilihat pada aktor pernikahan dini di Dusun
Pawan yang melangsungkan pernikahan karena dorongan oleh perasaan atau
hal-hal yang bersifat emosional dan tidak ada dorongan dari orang lain seperti
dari keluarga, teman, maupun orang-orang di sekitarnya. Para aktor
pernikahan dini yang dapat mepertahankan keluarganya tetap bertahan dalam
membentuk keluarga yang harmonis juga dikatakan sosial efektif, karena hal
ini dikarenakan faktor paling mendasar untuk mempertahankan rumah tangga
aktor pernikahan dini di Dusun Pawan.

Ketiga, rasionalitas instrumental, yaitu tindakan yang ditujukan pada
pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional diperhitungkan dan diupayakan

sendiri oleh aktor yang bersangkutan. Tindakan sosial yang dilakukan

34 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern. (Yogyakarta: Pstaka Pelajar, 2014), him. 216.

3 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern. . . . ., him. 216.
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seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan
dengan tujuan serta ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapai yang
kendaki.®® Dalam tindakan ini aktor tidak hanya sekedar menilai cara yang
terbaik untuk mencapai tujuannya tetapi juga menentukan nilai dari tujuan itu
sendiri. Menurut Weber kerangka berfikir ini bersifat logis, ilmiah, dan
ekonomis.®” Analisis Weber tentang tindakan rasional ini tidak menyiratkan
bahwa manusia selalu bertindak rasional. Sejauh tingkah laku aktual
mendekati tipe ideal rasional, tingkah laku tersebut langsung dapat dimengerti.

Tindakan rasionalitas intrumental peneliti mengoperasionalkan dari
hasil wawancara dengan narasumber mengenai tujuan yang ingin dicapai oleh
individu tersebut untuk melakukan pernikahan dini, dengan fenomena aktor
pernikahan dini di Dusun Pawan melakukan pernikahan atas dasar
pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan mengambil
keputusan untuk menikah di usia dini demi tercapainya tujuannya. Seperti para
aktor pelaku pernikahan dini di Dusun Pawan mereka memutuskan untuk
menikah untuk tercapainya keluarga yang harmonis:

Keempat, rasional nilai, yaitu tindakan rasional berdasarkan nilai.>®
Dalam ‘tindakan ini _memang antara tujuan dan cara-cara pencapaiannya

cenderung sulit untuk dibedakan. Namun tindakan ini rasional, karena pilihan

3 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Terakhir Postmodern, . . ., him. 216.

37 Tom Cambell, Tujuh Teori Sosial, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him 208.

3 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern. (Yogyakarta: Pstaka Pelajar, 2014), him. 216.
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terhadap cara-cara kiranya sudah menentukan tujuan yang diinginkan.®
Menurut tindakan ini seorang aktor terlibat dalam nilai penting yang mutlak
atau nilai kegiatan yang bersangkutan. Mereka lebih gencar mengejar nilai
dari pada menghitungkan sarana-sarana dengan cara yang evaluatif.

Tindakan rasionalitas nilai peneliti mengoperasionalkan dari proses
wawancara dengan narasumber melalui nilai-nilai, dengan fenomena aktor
pernikahan dini di Dusun Pawan memutuskan untuk menikah karena dari
kebiasaan-kebiasaan seseorang untuk menikahi pasangannya setelah
menghamilinya. Jika tidak menikahinya hal tersebut akan jadi aib bagi
keluarga.

Merujuk pada penjelasan di atas, peneliti menggunakan teori tindakan
sosial untuk mengetahui faktor pendorong, dan tujuan individu sebagai aktor
pernikahan dini. Teori ini juga digunakan oleh peneliti untuk mencari tahu
tujuan serta faktor terjadinya perceraian maupun keharmonisan pada keluarga
yang melangsungkan pernikahan dini tersebut. Peneliti turut melibatkan
masyarakat ‘sekitar para aktor guna mengetahui-nilai maupun norma yang
berlaku pada masyarakat tersebut. Adapun masyarakat yang dimaksud adalah
para tokoh agama, tokoh masyarakat, maupun orang tua dan tetangga para
aktor. Sedangkan aktor yang dimaksud dalam penelitian ini adalah para aktor
pernikahan dini di Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu, Kecamatan

Rambah , Kabupaten Rokan Hulu.

3 George Ritzer, Sosiologi IImu Berparadigma Ganda, (Jakarta: CV Rajawali, 1994),
him 47.
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F. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara yang harus dilalui dalam rangka
melakukan penelitian objek yang akan dikaji.*® Metode penelitian merupakan
suatu prosedur atau langkah-langkah dalam melakukan penelitian. Dalam hal
ini, metode penelitian menyangkut cara peneliti mengumpulkan data, cara
peneliti menganalisis data, dan cara peneliti dalam memaparkan data.*!
1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan field research.
Penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan guna
memperoleh data terkait dengan tema penelitian. Sedangkan metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan sosiologis. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang di lakukan
dilapangan, seperti lingkungan masyarakat Dusun Pawan, Desa Rambah
Tengah Hulu, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian
kualitatif berfokus pada problematika pernikahan dini dalam masyarakat.
Sehingga prosedur penelitiannya tidak menggunakan kuesioner melainkan
melibatkan interpretasi kontekstual dalam mengolah data!
2. Sumber data

Secara mendasar, upaya yang dilakukan dalam pengumpulan data-data
yang ada dengan mengklasifikasikan sumber-sumber ke dalam dua bagian.

Sumber data dalam penelitian ini merupakan subyek dari data itu diperoleh.

40 Surakhmat Winarno, Pengantar Penelitian IImiah, Bandung: Tarsito, 1982, him. 192,
41 Adib Sofia, Metode Penelitan Karya llmiah, Yogyakarta: Bursa Ilmu, 2017, him. 92.
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Sumber data ini biasanya dibagi menjadi sumber data primer dan sumber data
sekunder.*?
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil
wawancara dengan informan yang mengetahui dan berkompetan seputar tema
penelitian dan dari hasil observasi yang dilakukan di lapangan. Data primer
ini berupa wawancara dengan masyarakat antara lain 5 (lima) pasangan
narasumber yang pernah mengalami pernikahan dini meliputi pasangan antara
lain:
1) Pasangan Suami A dan Istri SS
Suami A yang berusia 17 tahun dan istri SS berusia 16 tahun adalah
aktor pernikahan dini yang melakukan pernikahan pada tahun 2019
dan dikaruniai 1 orang anak. Pasangan ini memutuskan bercerai
pada tahun 2020.
2) Pasangan Suami P dan Istri EH
Suami P yang berusia 25 tahun dan istri EH berusia 16 tahun adalah
aktor pernikahan dini yang melakukan pernikahan-pada tahun 2018
dan dikaruniai 2 orang anak. Pasangan ini memutuskan bercerai

pada tahun 2020.

42 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif,
Surabaya: Airlangga Universitas Press, 2001, him. 129.
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3)

4)

5)

M dan D

Suami M yang berusia 16 tahun dan istri D berusia 15 tahun adalah
aktor pernikahan dini yang melakukan pernikahan pada tahun
2020. Selang beberapa bulan setelah melaksanakan pernikahn
pasangan ini memutuskan untuk bercerai pada tahun yang sama.
EP dan SH

Suami EP yang berusia 15 tahun dan istri SH berusia 14 tahun
adalah aktor pernikahan dini yang melakukan pernikahan pada
tahun 2019.

M dan NS

Suami M yang berusia 19 tahun dan istri NS berusia 14 tahun
adalah aktor pernikahan dini yang melakukan pernikahan pada
tahun 2017 dan dikaruniai 2 orang anak.

Kelima pasangan narasumber di atas peneliti jadikan sebagai
narasumber karena mereka aktor pernikahan dini di Dusun Pawan,
Desa Rambah Tengah Hulu, Kecamatan Rambah, Kabuaten Rokan
Hulu. Selain dari para aktor pernikahan dini tersebut peneliti juga
melakukan wawancara dengan masyarakat di sekitar lingkungan
aktor pelaku pernikahan dini sebagai berikut:

1) 1 Orang Tokoh Masyarakat

2) 1 Orang Tokoh Agama

3) 2 Orang Tua Aktor Pernikahan Dini

4) 2 Tetangga Aktor Pernikahan Dini
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b.

3.

Data Sekunder

Sumber data ini merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen. Data ini diperoleh dalam penelitian bersumber dari media
sosial, jurnal, buku, dokumen, arsip dan catatan lain yang mendukung.
Dalam penelitian ini.*® Data sekunder diperoleh dari buku-buku, referensi,
yang dapat mendukung data primer maupun dari perpustakaan dan internet
dapat untuk menguatkan data penelitian yang berhubungan dengan
pernikahan dini yang terjadi di Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu,
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya untuk memperoleh data dari lapangan yang maksimal

dan akurat, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai

berikut;

a. Obsevasi

Menurut pendapat Sutrisno- Hadi observasi merupakan suatu
proses yang komleks, suatu proses yang terdiri dari berbagai proses
biolegis dan psikologis.** Observasi adalah cara untuk mengumpulkan
data dengan mengamati dan mendengar dalam rangka mencari bukti,
memahami, terhadap fenomena dampak negatif atau kejadian-kejadian,

keadaan, perilaku, dan simbol tertentu. Objek penelitian atau suatu

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), Cetakan

ke-2, (Bandung: Alfabeta,2012), him.304.

him.102

4 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), . . .,
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peristiwa baik berupa manusia, benda mati maupun alam. Metode ini
dilakukan sebagai bentuk usaha pengumpulan data di lapangan secara
langsung yang dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang akan diteliti
dilanjutkan melakukan proses interaksi dengan lingkungan sekitar
sendiri.®

Peneliti menghimpun data atau keterangan yang dilakukan dengan
cara pengamatan atau pencatatan sistematis terhadap gejala-gejala
pernikahan dini, untuk mendapatkan data yang jelas mengenai objek yang
seharusnya diteliti. Dalam observasi, peneliti mengamati kegiatan
pasangan aktor pernikahan dini sehari-hari. Dalam hal ini, peneliti
mengamati setiap informan yang berkaitan dengan tema penelitian untuk
mendapatkan data yang akurat mengenai segala bentuk Pernikahan dini di
Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu, Kecamatan Rambah ,
Kabupaten Rokan Hulu. Sebelum peneliti mengangkat judul yang akan
diteliti peneliti sudah dari bulan April sampai dengan September tahun
2020 melakukan penelitian dan mengumpulkan data terkait masalah kasus
yang akan diteliti. Sebagai pelengkap data yang masih-kurang, peneliti
melakukan wawancara dengan narasumber.
b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu percakapan yang diarahkan pada
masalah. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Dalam

hal ini percakapan dilakukan oleh dua orang pihak, yaitu pewawancara

4 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Teras, 2019, him. 63
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(interviewer) yang memberikan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang dijukan
oleh pewawancara.*® Peneliti melakukan teknik pengumpulan data dan
informasi dengan cara menelpon, video call narasumber. Wawancara
tersebut diajukan kepada 5 (lima) narasumber yang terdiri dari 20
pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber aktor pernikahan dini
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi aktor menikah di usia dini dan
keharmonisan rumah tangga aktor setelah menikah. Dalam wawancara ini
peneliti melakukan dua cara yaitu wawancara mendalam (indepth
interview) hal ini dilakukan untuk menggali data yang berasal dari
seseorang informan kunci (key informan).*” Informan yang akan
diwawancarai antara lain:
1) Informan Pangkal (Indepth Interview)
Informan pangkal adalah informan yang akan memberikan
informasi atau petunjuk lebih lanjut mengenai adanya individu
lain dalam masyarakat yang dapat memberikan berbagai
keterangan lebih lanjut yang akan-peneliti perlukan. Dalam
penelitian  ini peneliti mengambil informan pangkal dari
masyarakat Dusun Pawan yaitu: satu orang tokoh masyarakat,

satu orang tokoh agama, dua orang tua aktor pernikahan dini,

46 _exsy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Edisi Revisi) cetakan ke-25,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 16.

47 Moh. Soehadha, Metode Kualitatif Untuk Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Suka Press
UIN Sunan Kalijaga, 2008), him.115
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2 orang tetangga aktor pernikahan dini yang memberikan
informasi yang akan memperkuat dalam penelitian

2) Informan Kunci (Key Informan)

Informan kunci adalah aktor-aktor yang melakukan pernikahan
dini sehingga dapat menerapkan secara detail berbagai hal
tentang fokus kajian yang akan diteliti. Adapun yang menjadi
informan kunci dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti
ialah lima pasangan suami istri aktor pernikahan dini di Dusun
Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu, Kecamatan Rambah,
Kabupaten Rokan hulu antara lain: pasangan suami A dan istri
SS, istri EH dan suami P, suami M dan istri D, suami EP dan

istri SH dan istri NS dan suami M.

Dokumentasi

Pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengumpulan data

yang diperoleh dengan dokumen-dokumen. Dokumentasi dapat berupa

catatan data di lapangan, foto-foto narasumber dan tulisan-tulisan lain

yang berkaitan- dengan topik penelitian. Data yang ‘diperolen dalam

penelitian ini - merupakan data’ yang mendukung data primer yang

diperoleh di lapangan.

. Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis

deskriptif dan berfikir secara induktif, yaitu untuk mencapai pemahaman

terhadap sebuah fokus yang peneliti akan teliti, dan penjabaran yang lebih
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jelas dan detail, sesuai dengan fenomena yang terjadi di lapangan.
Menetapkan kebenaran suatu hal atau perumusan umum mengenai suatu
gejala, dengan cara mempelajari kasus-kasus atas kejadian yang khusus
dan yang berhubungan dengan penelitian ini. Analisis data pada penulisan
ini, peneliti dapatkan data dengan cara menelpon, vedio call, wawancara
dan dokumentasi. Peneliti melakukan pengumpulan data melalui
menelpon dan vedio call karena peneliti tidak memungkinkan turun ke
lapangan karena ada kendala jarak dan wabah covid19. Sebelum peneliti
melakukan penelitian masalah kasus yang diangkat peneliti sudah
melakukan wawancara dengan narasumber dan telah mengumpulkan data
yang diperlukan untuk kasus yang akan peneliti angkat saat ini.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh informasi gambaran yang jelas dan menyeluruh
tentang penelitian ini, maka peneliti membuat sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab 1, berisi latar belakang masalah penelitian, penemuan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, -tinjauan pustaka, ‘kerangka teoritik,
metodologi ‘penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan
mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan juga sebagai pijakan dan juga
sebagai langkah awal bagi penelitian selanjutnya.

Bab Il, merupakan bab yang berisi tentang gambaran umum terkait
letak geografis. Dalam hal ini masyarakat (narasumber) di desa Pawan sebagai

sumber informasi.
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Bab Ill, dalam bab ini peneliti menguraikan analisa faktor terjadinya
pernikahan dini di Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu, Kec. Rambah ,
Kab. Rokan Hulu.

Bab IV, dalam bab ini peneliti menguraikan analisa dampak
keharmonisan keluarga aktor pernikahan dini di Dusun Pawan yang tak lain
merupakan hasil pengembangan dari bab sebelumnya dan menjadi poin akhir
hasil temuan penelitian dengan menggunakan teori Max Weber tindakan
sosial.

Bab V, berisi pembahasan singkat mengenai kesimpulan berdasarkan
hasil pelaksanaan penelitian, yang membahas mengenai Problematika
Pernikahan Dini Di Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu, Kecamatan

Rambah, Kabupaten Rokan Hulu.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap pasangan pernikahan dini
di Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu, Kec. Rambah, Kab. Rokan
Hulu maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat dua faktot yang melatar belakangi terjadinya pernikahan dini di
Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu, Kec. Rambah, Kab. Rokan
Hulu yaitu faktor internal (pendidikan, hamil di luar nikah, dan saling
mencintai) dan eksternal (lingkungan sekolah, pertemanan, dan
masyarakat).

2. Dampak pernikahan dini terhadap keharmonisan rumah tangga yang ada
di Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu, Kec. Rambah, Kab. Rokan
Hulu ada yang positif merujuk pada pasangan harmonis dan negatif
merujuk pada tidak harmonis.

3. Beberapa faktor . yang. menyebabkan. keharmonisan keluarga aktor
pernikahan dini di Dusun Pawan antara lain faktor kasih sayang, saling
pengertian, kesetiaan, dan kejujuran.

4. Keluarga tidak harmonis dalam hal ini dapat dilihat dari beberapa faktor
yang mempengaruhi rumah tangga aktor pernikahan dini tidak harmonis
yaitu: faktor ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga, dan faktor orang

tua.
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B. Saran

1. Bagi masyarakat di Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu, Kec.
Rambah, Kab. Rokan Hulu sebaiknya menghindari terjadinya praktek
pernikahan dini dan menjaga pergaulan remaja.

2. Bagi masyarakat umum terkhususnya tokoh agama di Dusun Pawan,
Desa Rambah Tengah Hulu, Kec. Rambah, Kab. Rokan Hulu perlu
adanya peran orang tua atau ustad setempat dalam penanaman
pendidikan, memotivasi untuk semangat belajar, dan penanaman ilmu
agama sejak masih dini, supaya tidak terjadi hal-hal yang negatif
seperti pergaulan bebas kepada anak-anaknya sehingga dapat
menimbulkan rasa takut untuk berbuat yang dapat merugikan diri
mereka sendiri dan orang tua juga harus memberitahukan kepada
anaknya mengenai hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh
pasangan suami dan istri.

3. Bagi-masyarakat umum terkhususnya orang tua aktor pernikahan dini
di Dusun Pawan, Desa Rambah Tengah Hulu, Kec. Rambah, Kab.
Rokan Hulu sebaiknya dalam urusan rumah tangga anak orang tua
tidak boleh mencampuri karena baik menurut orang tua belum tentu

baik menurut anaknya.
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